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RINGKASAN 
 

Revolusi Industri 4.0 merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat. Di Indonesia 

sendiri, perkembangan teknologi dan informasi terjadi begitu cepat. Dampak era revolusi industri 4.0 ini 

tentu sengat besar bagi dunia industri juga perilaku di masyarakat. Computational Thinking (CT) 

menupakan pendekatan untuk pemecahan masalah yang melibatkan penggunaan serangkaian praktik dan 

prinsip dari ilmu komputer informatika untuk merumuskan solusi yang dapat dieksekusi oleh komputer, 

ini berlaku di berbagai bidang seperti mata pelajaran bahasa Inggris. Pelatihan CT kepada guru- guru 

Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah wilayah Lombok tengah yang difasilitasi oleh mitra kami 

yaitu Yayasan Islamic Studies Itihadul Ikhlas. Kegiatan ini memiliki harapan dan tujuan  agar 

keterampilan yang didapatkan oleh para guru tersebut, dapat meningkatkan keterampilan berfikir secara 

kritis dan kreatif para siswa serta memberikan fondasi untuk menyiapkan generasi penerus yang berdaya 

saing di era Revolusi Industri Keempat saat ini. Program tersebut dianggap selaras dengan visi dan misi 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

peningkatan kemampuan teknologi yang dapat membantu guru dalam menjalankan kegiatan belajar dan 

mengajar. Kegiatan ini diselenggarakan bersama dengan organisasi Bebras Indonesia khususnya Biro 

Bebras Universitas Bumigora.Organisasi Bebras merupakan Organisasi Internasioal untuk 

mensosialisasikan bagaimana berpikir Komputasi kepada para siswa dan siswi di Indonesia organisasi 

Bebras mengajak siswa dan siswi setingkat SD, SMP sampai SMA untuk belajar dan berlatih informatika 

melalui soal-soal dalam bentuk permainan atau cerita dimana proses berpikir yang terlibat dalam 

merumuskan masalah dan mengungkapkan solusinya seperti pada  sebuah  komputer dimana manusia 

atau mesin bisa melaksanakan secara efektif. Dengan mengikuti kompetisi Bebras adalah menunjukkan 

kerja keras dan kecerdasan yang diperlukan di dalam kehidupan.  
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KATA PENGANTAR 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan salah satu bagian dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang harus dilaksanakan oleh civitas akademika, khususnya para tenaga 

pendidik (Dosen). Dalam pengabdian ini selain melibatkan dosen Universitas Bumigora 

Mataram. Kegiatan  yang  dilakukan  dalam  pengabdian  ini  adalah  Pengenalan Computational 

Thinking dalam mata pelajaran Bahasa Inggris bagi guru Mdrasah Ibtidaiyah dan Madrasah 

Tsanawiyah di Lombok Tengah. Tidak lupa kami menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya atas segala bantuannya terutama kepada : 

1. Rektor Universitas Bumigora Mataram 

2. Ketua LP3M Universitas Bumigora Mataram 

3. Biro Bebras UBG 

4. Ibu Hj Enok Mutiah, Lc,.M.Pd.I 

5. Yayasan Itihadul Ikhlas 

6. Seluruh Pihak yang turut memberikan Bantuan 

Semoga hasil kegiatan yang telah dilakukan ini dapat memberikan manfaat positif bagi  

masyarakat  dan  civitas  akademika  Universtas Bumigora Mataram,  serta  dapat  terus  

berlanjut sesuai dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat itu sendiri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Analisis Situasi 

Pendekatan berfikir secara Komputasi, Computational Thinking (CT) merupakan pendekatan untuk 

pemecahan masalah yang melibatkan penggunaan serangkaian praktik dan prinsip dari ilmu komputer 

informatika untuk merumuskan solusi yang dapat dieksekusi oleh komputer, bahkan, ini berlaku di 

berbagai bidang salah satunya adalah bidang mata pelajaran bahasa Inggris. Dengan metode pedekatan 

ini diharapkan stigma sulitnya belajar Bahasa Inggris dapat dihilangkan. Metode pembelajaran bahasa 

Inggris dengan metode ini menjadi lebih praktis dan menyenangkan bagi siswa madrasah Ibtidaiyah dan 

madrasah Tsanawiyah. Pendekatan ini juga diharapkan mampu meningkatkan keterampilan berfikir 

secara kritis dan kreatif para siswa serta memberikan fondasi untuk menyiapkan generasi penerus yang 

berdaya saing di era Revolusi Industri.  

Menurut Jeannette M Wing, President’s Professor of Computer Science and Department Head 

Computer Science Department, Carnegie Mellon University1, memaparkan bahwa Pemikiran komputasi 

akan menjadi keterampilan dasar yang digunakan oleh semua orang di dunia pada pertengahan abad ke-

21. “Berpikir Komputasi adalah proses berpikir yang terlibat dalam merumuskan masalah dan 

mengungkapkan solusinya seperti pada  sebuah  komputer dimana manusia atau mesin bisa 

melaksanakan secara efektif. 

a. Bebras adalah istilah dalam bahasa Lithuania untuk “beaver” (dalam bahasa Indonesia adalah 

“berang-berang”). Bebras dipilih sebagai simbol tantangan (challenge), karena hewan beaver 

berusaha keras untuk mencapai target secara sempurna dalam aktivitasnya sehari-hari. Mereka 

membuat bendungan dari ranting-ranting pohon di sungai atau aliran air dan membuat rumahnya 

sendiri.  

b. Kompetisi ini disebut Bebras untuk menunjukkan kerja keras dan kecerdasan diperlukan di dalam 

kehidupan2. Di kota Mataram, Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB) belum ada guru-guru di 

sekolah baik setara SD, SMP dan SMA yang memperkenalkan CT melaui Bebras kepada siswa-

siswinya. kategori tantangan Bebras di Indonesia meliputi3: 

• Siaga adalah lomba untuk siswa SD dan sederajat 

• Penggalang adalah lomba untuk siswa SMP dan sederajat 

• Penegak adalah lomba siswa SMA dan sederajat 

 

                                                      
1  J.M. Wing, “Computational Thinking,” CACM Viewpoint, March 2006, pp. 33-35.Paper off    

http://www.cs.cmu.edu/~wing/ 
2  http://bebras.or.id/v3/ 
3 ibid 
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1.2 Permasalahan Mitra/UKM 

Permasalahan yang dihadapi para guru pendamping adalah sebagai berikut: 

1. Akademisi informatika, TIK atau Sains masih banyak yang tidak mengenal materi / pengetahuan 

tentang Computational Thinking (CT)  

2. Dari seluruh Perguruan Tinggi yang ada diwilayah Lombok saat ini hanya Universitas Bumigora 

(UBG) yang menjadi Biro CT Bebras sehingga masih sedikit atau minimnya sekolah-sekolah 

yang mengetahui tentang organisasi Bebras. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN   

 

2.1 Solusi yang ditawarkan 

Melihat permasalahan yang saat ini dihadapi para guru dan siswa diperlukan suatu upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan informatika seperti Computational Thinking (CT) kepada para guru 

karena guru adalah penyambung ilmu utama di lembaga Pendidikan. Usaha yang dilakukan adalah 

dengan cara mengundang guru-guru untuk mengikuti workshop CT. Selain mengundang guru-guru 

juga mengajak rekan-rekan dosen dan mahasiswa/ mahasiswi untuk menjadi relawan utuk 

membantu pelaksanaan soialisasi CT ke sekolah-sekolah. Pada pelaksanaan workshop juga 

diperkenalkan organisasi Bebras. Bebras merupakan aktivitas ekstra kurikuler yang mengedukasi 

kemampuan problem solving dalam informatika. Siswa peserta akan mengikuti kompetisi bebras di 

bawah supervisi guru, yang dapat mengintegrasikan tantangan tersebut dalam aktivitas mengajar 

guru. Dengan diberikannya workshop kepada guru dan calon relawan Bebras STMIK Bumigora 

sehingga dapat memperluas pengetahuan CT ke sekolah-sekolah nantinya. Calon relawan bebras 

yang terdiri dari dosen dan mahasiswa akan selalu meningkatkan pengetahuan informatika dan 

materi-materi untuk lomba Bebras yang diadakan setiap tahun baik nasional dan internasional. 

Pada saat Roadshow diselipkan materi kurikulum informatika K-12 dimana pada tahun ajaran 

2020 sekolah-sekolah mulai sudah siap dengan kurikulum Informatika dan guru mulai 

mengajarkannya kepada para siswanya. Tim relawan Bebras dipersiapkan untuk dapat 

mensosialisasikan untuk mengajarkan para guru membuat peta konsep pengajaran Informatika dan 

meletakan CT kedalam mata pelaharan Informatika. Pada saat roadshow juga akan diberikan 

penjelasan-penjelasan kepada guru dan siswa terkait materi lomba yang disediakan di website 

Olympia.id. Biro Bebras UBG juga mempersiapkan kegiatan lomba bebras yang diikuti oleh 

pelajar seluruh Indonesia yang telah mendaftar pada kegiatan lomba Lomba Bebras Nasional. 

Lomba diikuti oleh pelajar SD, SMP dan SMA yang sudah mendaftar di Olympia.id.  

Lomba Bebras ini dilakukan setiap tahun secara online melalui komputer. Yang dilombakan 

dalam lomba adalah sekumpulan soal yang disebut Bebras task. Bebras task disajikan dalam 

bentuk uraian persoalan yang dilengkapi dengan gambar yang menarik, sehingga siswa dapat lebih 

mudah memahami soal. Soal-soal tersebut dapat dijawab tanpa perlu belajar informatika terlebih 

dahulu, tapi soal tersebut sebetulnya terkait pada konsep tertentu dalam Informatika dan 

Computational Thinking (CT). Materi lomba yang disediakan oleh tim Bebras Indonesia dapat di 

unduh pada website Bebras.go.id sedangkan pendaftaran anggota dapat di unduh di website 

Olympia.id.  Lomba Bebras dikuti oleh seluruh siswa sedunia yang telah terdaftar pada masing-

masing Biro Bebras di negara masing-masing. Biro Bebras  Indonesia saat ini memiliki kurang 

lebih 50 biro dari berbagai Universitas seluruh Indonesia. Antusias para kordinator biro sangat 

positif untuk ikut memajukan anak bangsa melalui Informatika. 
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2.2 Rencana Luaran 

Target utama yang ingin diraih adalah agar CT dan Informatika dapat berkembang di Nusa 

Tenggara Barat (NTB). Seperti visi Bebras Indonesia adalah “Memajukan Indonesia Melalui 

Informatika”. Dengan adanya biro Bebras di Lombok, NTB sehingga para guru dapat mendaftarkan 

siswa-siswinya di ajang Bebras Challenge yang diadakan setiap tahun. 

Adapun  Luaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Adanya pernambahan dosen-dosen dari bermacam latar belakang ilmu di lingkungan UBG, untuk 

bergabung menjadi volunteer yang dapat membantu pada pelaksanaan pendampingan ke sekolah-

sekolah untuk sosialisasi CT Bebras. 

2. Adanya mahasiswa UBG dan beberapa orang mahasiswa dari luar UBG sebagai relawan untuk 

membantu proses sosialisasi CT dan Bebras ke sekolah-sekolah bersama para dosen yang lokasi 

sekolahnya akan dibagi-bagi. 

3. Adanya Tim Riset untuk mengembangkan teknologi pembelajaran CT dan sosialisasi Bebras. 

4. Adanya guru-guru yang sudah terdaftar di olympia.org sehingga dapat mendaftarkan siswa-

siswinya ikut dalam Bebras 

5. Adanya sekolah yang mengikutkan siswa siswinya untuk mendaftar di olympia untuk ikut berlatih 

dan mengikuti lomba Bebras. 

6. Adanya Publikasi Ilmiah yang diterbitkan melalui Jurnal Pengabdian yang berbasis OJS 

 

 Diharapkan setelah pelaksanaan workshop dan latihan, dosen pendamping dan mahasiswa relawan 

Bebras dapat mendampingi siswa dan siswi di sekolah-sekolah tingkat SD, SMP dan SMA dapat 

mengikuti lomba Bebras online 2020 dan bersaing dengan peserta lain yang berasal dari seluruh 

Indonesia.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN  

 

3.1 Metode Pendekatan 

Mengacu pada tujuan yang ingin dicapai, perlu dilakukan pendekatan secara langung kepada para 

guru-guru madrasah Ibtidaiyah dan madrasah Tsanawiyah di wilayah Lombok Tengah. Metode ini 

dilakukan dengan datang dan memberikan pengetahuan Computational Thinking di mata pelajaran 

bahasa Inggris dan bagaimana bentuk penerapan CT dalam soal-soal bahasa Inggris. Selain itu juga 

memberikan contoh latihan Bebras dan melakukan tanya jawab selama latihan kepada para guru dan 

memberikan informasi akan kendala yang dihadapi ketika berlatih Bebras.  

 

3.2 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan dilakukan dalam beberapa bagian yaitu membuat kelompok belajar siswa 

setiap sekolah yang di koordinir oleh guru-guru yang telah mendapatkan workshop dan pelatihan CT 

Bebras. Para dosen yang menjadi pendamping mengunjungi sekolah-sekolah yang sudah siap berlatih 

CT Bebras. Setelah itu menyiapkan berbagai kelengkapan lomba, seperti komputer, akun masuk 

website lomba untuk para siswa, dan jaringan internet yang optimal karena pada saat lomba website 

lomba diakses oleh seluruh peserta serentak se Indonesia. 
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BAB IV 
 

BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN 
 

 
 

4.1 Jadwal Kegiatan 
 

Jadwal pelaksanaan kegiatan sosialisasi pengenalan Computational Thinking berjalan 

sebagaimana pada tabel 1. 

Tabel 1. Jadwal kegiatan Sosialisasi Computational Thinking 
 

No Pukul Agenda Pelaksana 

1. 09.00-09.15 Registrasi Peserta Sosialisasi Panitia 

2. 09.15-09.45 Pembukaan &Kuesioner Awal Pihak Sekolah 

3. 09.45-10.15 Pengenalan Gerakan Pandai 

dan Bebras 

Biro Bebras UBG 

4. 10.15-10.30 Pengenalan Computational 

Thinking secara umum 

Biro Bebras UBG 

5. 10.30-11.00 Pengenalan Computational 

Thinking dalam Mata Pelajaran 

Biro Bebras UBG 

6. 11.00-11.30 Pengenalan situs Bebras.or.id 

dan pembuatan akun 

Olympia.id 

Biro Bebras UBG 

7. 11.30-12.00 Kuesioner Akhir Kegiatan : 

Evaluasi 

Panitia 

8. 12.00-12.30 Penutupan Panitia 
 
 

4.2 Instrumen Pelaksanaan 

Berikut merupakan instrument-instrumen pelaksanaan untuk pelaksanaan kegiatan Bebras 

antara lain: 

Tabel 2. Perlengkapan Kegiatan Bebras 
 

No. Nama Barang Jumlah 

1. Ruang Pertemuan ukuran menyesuaikan 

2. Komputer & Tablet 50 Unit 

3. Kabel Roll 3 Pcs 

4. Jaringan Internet 1 Unit 
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No 
 

Material 
 

Kuantitas 
 

Satuan 
Harga Jumlah 

Satuan (Rp) (Rp) 

Pemasukan 

1 Kas CT Bebras Biro UBG 2019 1 paket 2.000.000 2.000.000 

      
Total Pemasukan 3.000.000 

Pengeluaran 

1 ATK 1 Paket 150.000 150.000 

2 Biaya cetak banner 1 Paket 52.000 52.000 

3 Sewa printer (1 unit) 1 bulan 100.000 100.000 

4 Sewa laptop (1 unit) 1 bulan 400.000 400.000 

 
 

5 

Sewa Kendaraan (mobil) untuk 
 

persiapan & sosialisasi 

 
 

2 

 
 

kegiatan 

 
 

250.000,- 

 
 

400.000,- 

 
 

8 

Biaya kuota internet (2 org x 1 
 

Bulan) 

 
 

2 

 
 

OB 

 
 

300.000,- 

 
 

300.000,- 

 
 

9 

Lumpsum promosi awal ke pndok 
 

pesantren Nurul Islam 

 
 

3 

 
 

OH 

 
 

50.000 

 
 

150.000 

 
 

10 

Snack kegiatan sosialisasi ke 
 

pondok pesantren Nurul Islam 

 
 

50 

 
 

OH 

 
 

8.000 

 
 

400.000 

 
 

11 

Makan siang untuk panitia & 
 

anggota Biro Bebras UBG 

 
 

12 

 
 

kotak 

 
 

20.000 

 
 

240.000 

Total Pengeluaran 2.885.000 

Saldo 115.000 

 

 

4.3 Biaya 
 

Berikut merupakan realisasi penggunaan biaya pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat: 

Tabel 3. Pengeluaran Kegiatan PKM
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